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Abstrak – Semakin meningkatnya kebutuhan akan jasa 

angkutan bagi mobilitas orang atau barang di Kabupaten 

Merauke. Maka Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

Pengaruh Keterbatasan Persediaan BBM terhadap kinerja 

angkutan umum. Sehingga dapat dilihat pelayanan angkutan 

di Kabupaten Merauke dalam melayani kebutuhan 

masyarakat. Metode yang digunakan adalah metode survey 

mengumpulkan data jumlah angkutan Rute A2 yang beroprasi, 

Parameter-parameter yang digunakan untuk menganalisis 

kinerja operasional dan mengukur kebutuhan trayek adalah 

load factor (faktor muat),kecepatan perjalanan, headway 

(waktu antara), waktu pelayanan dan frekuensi. Penelitian ini 

berdasarkan keputusan Direktorat Jendral Perhubungan 

Darat 2002. Hasil penelitian menunjukan kinerja angkutan 

umum  trayek A2 mendapat penilaian pada kategori sedang di 

hari sibuk dengan nilai 17,di hari libur mendpat kategori baik 

dengan nilai 18.Kriteria penilaian kinerja dengan total 12,00-

17,99 merupakan kategori sedang dan 18,00 – 24,00 merupakan 

kategori baik. Dari hasil SPSS nilai signifikan variabel 

keterbatasan BBM dan Kinerja Angkutan Umum = 0.855> 0,05 

sehingga Ha di terima, artinya variable indenpenden memliki 

pengaruh yang negative dan tidak signifikan dengan kinerja 

angkutan umum. Dengan demikian tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan antara keterbatasan persediaan BBM dengan 

kinerja angkutan umum di kota Merauke. 

Kata Kunci : Kinerja angkutan perkotaan, headway, load factor,  

kecepatan    perjalanan. 

Abstract – Then increasing need for transportation 

services for the mobility of people or goods in MeraukeRegency. 

So the aim of this research is todetermine the effect of limited fuel 

supplies on public transport performance. So you can see that 

transportation servicesin Merauke Regency are serving the needs 

of the community. The method used is a survey method to collect 

data on the number of transport routes on the A2 route in 

operaton. The parameters used to analyze operational 

performance and measure route needs are load factor,travel 

speed,headway(between time),service time and frequency. This 

research is based on the 2002 decision of the directorate general 

of land transportation. The results of the research show that the 

performance of public transport route A2 is rated in the medium 

category on busy days with a score of 17,on holidays it gets a good 

category with score of 18.The performance assessment criteria 

with a total of 12.00-17.99 is the medium category and 18.00-

24.00 is a good category.from the SPSS results, the significant 

value of the variable fuel limitations and public transport 

performance is 0.855-0.05 so that Ha is accepted, meaning that 

the independent variable has a negative and insignificant 

influence on public transport performance.Thus, there is no 

significant influence between limited fuel supplies and public 

trasportation performance in the city of Merauke. 

Keywords: Urban Trasport performance;Headway;Load 

Factor;Travel speet. 

1. PENDAHULUAN  

Angkutan umum memegang peranan yang sangat 

penting dalam transportasi perkotaan[1]. Buruknya sistem 

perkotaan, baik dari segi pemenuhan kebutuhan mobilitas 

masyarakat maupun dari segi kualitas kehidupan perkotaan 

disebabkan karena keadaan sistem transportasi umum yang 

buruk akan mengakibatkan menurunnya efektifitas dan 

efisiensi dari keseluruhan sistem transportasi perkotaan[2]. 

 Hal ini membuat meningkatnya kepemilikan 

kendaraan pribadi dan menurunnya minat masyarakat 

menggunakan angkutan umum[3]. Pusat dari sistem 

perkotaan tersebut atau biasa dikenal dengam CBD (Central 

Business District) kebanyakan mengawali perkembangan 

sebuah kota[4].  

Bahan bakar minyak (BBM) melrupakan jelnis fuell 

yang dihasilkan dari prolsels relfining atau pelngilangan 

minyak bumi. Minyak melntah yang belrasal dari inti bumi 

diollah dalam relfinelry untuk melnghasilkan prolduk-prolduk 

minyak, sellain melnghasilkan bahan bakar minyak, 

pelngilangan minyak melntah juga melnghasil kan prolduk lain 

selpelrti gas, naphta, dan aspal[5].  

Dalam pelngolpelrasiannya moltolr dielsell akan belkelrja 

delngan baik jika melnggunakan bahan bakar yang 

melmpunyai nilai kalolr selkitar 10.500 kcal/kg.N[6]. Sampai 

saat ini, bahan bakar utama yang digunakan untuk pelnggelrak 

moltolr dielsell adalah bahan bakar minyak bumi. Pelrtamina 

tellah melmprolduksi biolsollar, namun bahan bakar ini masih 

melngandung 95% bahan bakar dari minyak bumi[7]. 

Dengan adanya Keputusan Badan Pengatur Kegiatan 

Hilir Minyak dan Gas Bumi (BPH Migas) untuk membatasi 

waktu penyaluran Bahan Bakar Minyak (BBM) bersubsidi 

jenis solar berpotensi meningkatnya kenaikan tarif angkutan 

bus kota[8]. Permasalahan tarif angkutan perkotaaan akan 

selalu menjadi bahan perdebatan diantara pihak-pihak yang 

berkepentingan yaitu antara masyarakat sebagai pengguna, 

pengusaha sebagai operator dan pemerintah sebagai 

regulator [9]. 

Melnurut Kamaludin (1986) dalam Musa dan Seltiolnol 

(2012), transpolrtasi adalah melngangkut atau melmbawa 

suatu barang dari suatu telmpat kel telmpat lainnya atau delngan 
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kata lain yaitu melrupakan suaatu gelrakan pelmindahan 

barang-barang atau olrang dari suatu telmpat kel telmpaat yanh 

lain [10]. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Lokasi penelitian 

           Lokasi penelian berada pada ruas jalan TMP 

Trikora,Brawijaya,Parakomando, Raya Mandala, PGT, RE, 

Martadinata. 

 

Gambar 1. Peta rute angkutan perkotaan A2. 

2.2      Waktu penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan april mei 

dan juni tahun 2023, di kota Merauke. 

2.3 Teknik pengumpulan data  

Metode pengumpulan data pada penelitian ini di 

lakukan dengan dua jenis data yaitu pengumpulan data 

primer dan data sekunder; 

a. Data primer 

• Jumlah armada angkutan umum Trayelk A2 

yang belrolpelrasi. 

• Waktu tunggu antrian BBM, pada SPBU. 

• Kinelrja angkutan pelrkoltaan trayelk A2,data ini 

di pelrollelh delngan melngamati atau melncatat 

kinelrja angkutan pelrkoltaan trayelk A2,Data 

yang diamati atau dicatat selbagai belrikut: 

Lolad factolr adalah rasiol jumlah pelnumpang 

delngan kapasitas telmpat duduk pelr satuan 

waktu telrtelntu.Kelcelpatan pelrjalanan angkutan 

umum pelrkoltaan adalah pelrbandingan jarak 

olpelrasi delngan waktu pelrjalanan yang 

dibutuhkan angkutan dalam mellakukan 

olpelrasi layanannya.Waktu pelrjalanan 

digunakan untuk melngukur waktu pelrjalanan 

suatu angkutan umum seltiap kilolmeltelr jarak 

telmpuhnya. Waktu pellayanan sangat 

belrpelngaruh telrhadap pelrollelhan rit dalam satu 

hari, biaya olpelrasiolnal angkutan umum dan 

pelndapatan selrta pellayanan yang dibelrikan 

kelpada masyarakat.Frelkuelnsi Melrupakan 

melngamati jumlah kelndaraan yang belrolpelrasi 

dalam pelr satuan waktu dapat di 

idelntifikasikan selbagai frelkuelnsi tinggi 

maupun relndah. Heladway adalah intelrval 

waktu antara kelndaraan angkutan kolta yang 

satu delngan kelndaraan angkutan kolta di 

bellakangnya untuk mellalui satu titik telrtelntu. 

Waktu tunggu adalah waktu belrhelnti 

kelndaraan umum di asal atau di tujuan. 

Pelrhitungan waktu tunggu angkutan umum 

dapat diukur dari seltelngah heladway. 

b. Data sekunder 

Data selkundelr adalah data yang di pelrollelh dari 

instansi-instansi telrkait dalam hal ini dinas 

pelrhubungan Kolta Melraukel dan juga 

pelngelmbangan dari infolrmasi elkstelrnal yang 

dipelrollelh mellalui dolkumeln,meldia solsial dan 

infolrmasi lainnya yang belrkelnaan delngan 

pelngamatan yang dilakukan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil  

a.   Selgmeln pelrjalanan rutel/trayelk A2 

Pelmbagian selgmeln rutel/trayelk A2,angkutan 

umum dalam kolta melraukel dihitung dalam 1 

putaran pelrjalanan.Di dapatkan panjang 

rutel/trayelk A2 selpanjang 11km. Delngan 

Pelnelmpatan 3 selgmeln pada 3  titik belrbelda dalam 

1 trayelk. Yaitu di dapatkan Panjang selgmeln 1 

kelselgmeln 2 yaitu1,8 km, selgmeln 2 kelselgmeln 3 

yaitu 3,6 km, dan selgmeln 3 kelselgmeln 1 selpanjang 

5,6 km. Angkutan yang belrolpelrasi mellelwati 

keltiga selgmeln selcara telratur dihitung selbagai 1 

putaran.  

                  

       Gambar 2. Pelmbagian selgmeln trayelk A2 

Selgmeln 1 dari Jl. TMP trikolra – Jl.Brawijaya. 

selkmeln 2 dari Jl.Brawijaya – Jln. Raya Mandala. 

Selkmeln 3 dari Jl. Raya Mandala – TMP.Trikolra. 

b. Oprasional angkutan 

Waktu olpelrasiolnal angkutan umum dalam kolta 

Melraukel yang belrolprasi di amati sellama 

10jam,yaitu di mulai pada pagi hari pukul 07,00 

WIT sampai delngan solrel hari pada pukul 

17,00WIT.Delngan hasil pelngamatan dilapangan 

lama waktu antrian pada SPBU melmpelngaruhi 

jumlah molbil angkutan trayelk A2 yang belrolprasi 

pada pagi hari yaitu pada pukul 07.00 WIT 

Sampai pukul 17,00 WIT.Tidak selmua armada 

selrelntak belrolprasi dikarelnakan ada molbil 

pelnumpang yang masih melngantri BBM pada 

SPBU,dan juga belbelrapa molbil pelnumpang yg 

belristirahat pada waktu yg tidak di 

telntukan,waktu istirahat biasanya di telntukan ollelh 
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solpir angkutan itu selndiri.Molbil pelnumpang 

trayelk A2 di amati tidak selmua melngikuti rutel 

yang sudah di telrapkan ollelh pelmelrintah kolta 

Melraukel,selrta lama waktubelrolprasi 1 molbil 

pelnumpang dan molbil pelnumpang lain pada 

trayelk  trayelk A2 tidak sama. 

                  

Gambar 3. Olpelrasiolnal rutel/trayelk A2 

c. Analisis data 

• Kapasitas kendaraan, Armada angkutan 

umum pelnumpang atau molbil yang di 

gunakandalam pelngolprasian rutel/trayelk 

pellayanan A2. Adalah kelndaraan rolda 4 

delngan kapasitas telmpat duduk selbanyak 7 

olrang,3 kursipelnumpang di bellakang,2kursi 

pelnumpang di telngah dan 1 kursi pelnumpang 

di delpan selbellah kiri,dan 1 kursi solpir di 

selbellah kanan, Selpelrti pada colntolh gambar 

belrikut. 

 

Gambar 4. Kapasitas kelndaraan 

• Load Factor, Dalam pelrhitungan lolad factolr 

yaitu jumlah angkutan dan pelnumpang dalam 

1 putaran. Untuk melnelntukan lolad factolr 

digunakan pelrsamaan 2.1 hal. 13. Misalkan 

dalam tablel lolad factolr pada jam 07.03 – 07.29 

lampiran 1,jumlah pelnumpang dan angkutan 

dalam satu putaran selbanyak 5 pelnumpang 

dan 2 angkutan, maka  (5 ÷ 12) x 100 = 41,66 

dalam %. 

• Kecepatan Perjalanan berdasrkan data yang 

digunakan dalam pelrhitungan kelcelpatan 

pelrjalanan yaitu rata – rata waktu telmpuh 

angkutan dalam 1 putaran. Pelrsamaan yang 

digunakan dalam melngukur kelcelpatan 

pelrjalanan melnggunakan pelrsamaan 2.2 hal. 

14. Misalnya dalam tabell kelcelpatan 

pelrjalanan pada lampiran 2, rata - rata waktu 

telmpuh putaran pelrtama selbelsar 19,50 melnit 

di jadikan jam melnjadi 0,32 jam delngan jarak 

11 km, maka di jabarkan ( 11 ÷ 0,38 ) = 28,7 

km/jam. 

• Headway Nilai heladway dapat dinyatakan 

dalam pelrsamaan 2.3 hal. 14. Misal dalam 

tabell heladway pada lampiran 3, jumlah 

kelndraan yang belrangkat dalam 1 jam 

selbanyak 8 kelndaraan, maka heladway nya ( 60 

÷ 8 ) = 7,5melnit. 

• Waktu Perjalanan Seltiap kilolmeltelr rutel 

transpolrtasi umum diukur dari selgi waktu 

telmpuh. Pelrsamaan 2.4 hal 15.  dapat 

digunakan untuk melnelntukan waktu 

pelrjalanan.Waktu pelrjalanan dibagi antar 

selgmeln untuk melngeltahui waktu telmpuh 

angkutan dalam 1 putaran. Misal dalam tabell 

waktu pelrjalanan pada lampiran 4, waktu 

telmpuh angkutan selgmeln 1 kel selgmeln 2 

selbelsar 3 melnit delngan jarak 1,8 km, maka di 

jabarkan ( 3 ÷ 1,8 ) = 1,67 melnit/km. 

• Waktu Pelayanan Dapat dijellaskan waktu 

pellayanan olpelrasiolnal angkutan pelnumpang 

rutel/trayelk A2 daelrah pelrkoltaan adalah 10 jam 

yang dimulai pada pukul 07.00 WIT 

melngikuti waktu angkutan belrolprasi hingga 

pukul 17.00 WIT. 

• Frelkuelnsi melrupakan banyaknya kelndaraan 

yang belrolpelrasi dalam waktu 1 jam. 

Pelrhitungan Frelkuelnsi delngan melnggunakan 

pelrsamaan 2.5 hal. 16. Di lihat pada tabell 

frelkuelnsi kelndaraanlampiran 5, jumlah 

kelndaraan ada angkutan belrangkat dalam 1 

jam yaitu 07,00-08,00 selbanyak 8 kelndaraan, 

maka frelkuelnsinya adalah 8 kelndaraan. 

• Kendaraan yang beroperasi pada trayek 

A2Jumlah Armada angkutan umum trayelk A2 

selbelsar 60 kelndaraan. Jumlah angkutan umum 

pelrkoltaan trayelk A2 yang belrolpelrasi adalah 

selbelsar 27 kelndaraan di hari sibuk dan 

16kelndaraan di hari libur atau 45% kelndaraan 

di hari sibuk dan 27 % di hari libur dari jumlah 

toltal armada. 

• Waktu Tunggu Pelrhitungan waktu tunggu 

angkutan umumdapat diukur dari seltelngah 

heladway. Waktu tunggu trayelk A2 adalah 

5,03 melnit dihari sibuk, dan 4,43 melnit dihari 

libur. 

• Akhir dan awal perjalanan Rutel/trayelk A2 

dalam kolta Melraukelselhari belrolprasi atau 

mellayani masyarakat atau dilakukan sellama 

10 jam yang dimulai pada pagi hari pukul 

07.00 WIT dan belrakhirpada solrel hari pukul 

17.00 WIT. 

 

 

0
2
4
6
8

10
12

0
7
.0

0
-0

8
.0

0

0
8
.0

0
-0

9
.0

0

0
9
.0

0
-1

0
.0

0

1
0
.0

0
-1

1
.0

0

1
1
.0

0
-1

2
.0

0

1
2
.0

0
-1

3
.0

0

1
3
.0

0
-1

4
.0

0

1
4
.0

0
-1

5
.0

0

1
5
.0

0
-1

6
.0

0

1
6
.0

0
-1

7
.0

0

Jumlah

kendaraan

di hari

sibuk
Jumlah

kendaraan

di hari

libur

Waktu Pellayanan 

Angkutan Trayek 

A2

Jumlah 

Kelndaraa

n

http://bomipub.com/index.php/bomipub


© Bomi Journal of Engineering and Technology  E-ISSN: 3047-9703 | P-ISSN: 3048-0051 

http://bomipub.com/index.php/bomipub  Volume 1, Issue 3. November 2024 

 

82 

Tabell 1. Standar pelnilayan angkutan daelrah pelrkoltaan 

Nol 
Parameltelr 

Pelnilaian 

Standar Pelnilaian 

Hasil Analisis Kurang Seldang Baik 

(1) (2) (3) 

A2 hari 

sibuk 

A2 

hari 

libur 

1 Lolad Factolr, 

umum (%) 

>100 80-100 <80 56.47% 43.62% 

2 Kelcelpatan 

pelrjalanan 

(km/jam) 

<5 5-10 >10 17,83 17,05 

3 Heladway, 

(melnit) 

>15 10-15 <10 10.07 8.87 

4 Waktu 

pelrjalanan 

(melnit/km) 

>12 6-12 <6 12,36 12,62 

5 Waktu 

pellayanan 

(jam) 

<13 13-15 >15 10 10 

6 Frelkuelnsi 

(kelnd/jam) 

<4 04-6 >6 6 7 

7 Kelndaraan 

belrolprasi 

(%) 

<82 82-100 100 45% 27% 

8 Waktu 

tunggu 

(melnit) 

>30 20-30 <20 5,03 4,43 

9 Akhir dan 

awal 

pelrjalananan 

05.00-

18.00 

05.00-

20.00 

05.00-

>20.00 

07.00-

17.00 

07.00-

17.00 

Toltal Nilai Kinelrja Angkutan 17 18 

Tabell 2. Parameltelr pelrhitungan trayelk A2 di hari sibuk 

Parameltelr 

Pelnilaian 

Trayelk A2 

Maksimum Minimum Rata - rata 

Lolad Factolr 100,00 33,33 

 

56.47% 

Kelcelpatan 

Pelrjalanan 19,41 17,23 17,83 

Heladway 20,00 6,00 

 

10.07 

Waktu 

Pelrjalanan 20,87 5,56 12,36 

Frelkuelnsi 10 5 7 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabell 3. Parameltelr pelrhitungan trayelkA2 di hari lbur 

Parameltelr 

Pelnilaian 

Trayelk A2 

Maksimum Minimum Rata - rata 

Lolad Factolr 75,00 16,67 14,62% 

Kelcelpatan 

Pelrjalanan 41,00 12,22 17,05 

Heladway 12,00 6,67 8.87 

Waktu 

Pelrjalanan 20,87 5,61 12,62 

Frelkuelnsi 9 5 7 

Tabell 1 menjelaskan nilai rata-rata lolad factol r 

kelselluruhan di hari sibuk dari rutel A2 di dapatkan 

nilai 56,47% dan 43,62 %di hari libur.Nilai rata – 

rata kelcelpatan pelrjalan antar trayelk A2 dihari 

sibuk selbelsar 17,83km/jam dan 17,05 km/jam di 

hari libur. Nilai idelal pada trayelk A2 di hari sibuk 

di dapatkan nilai selbelsar10,07melnit dan 

8,87melnit di hari libur. Waktu pelrjalanan rata-rata 

kelndaraan kelselluruhan pada trayelk A2 di hari 

sibuk adalah 12,36 km/melnit dan 12,62 km/melnit 

di hari libur. Rata - rata kelndaraan dihari sibuk 

dalam 1 jam telrbelsar pada trayelk A2 adalah 7 

kelndaraan dan 7 kelndaraan pada hari libur. 

Tabell 2 di jellaskan nilai rata-rata Lolad Faktolr di 

hari sibuk dari rutel/trayelk A2, di dapatkan nilai 

56,47 %. Rata – rata kelcelpatan pelrjalanan trayelk 

A2 dihari Sibuk,di dapatkan selbelsar 17,83 

km/jam. Nilai heladway idelal pada trayelk A2 di 

hari sibuk di dapatkan nilai selbelsar 10,00 melnit. 

Waktu pelrjalanan rata-rata kelndaraan 

kelselluruhan pada trayelk A2 di hari sibuk adalah 

12,36 km/melnit. Rata - rata kelndaraan dihari 

sibuk dalam 1 jam (Frelkuelnsi) telrbelsar pada 

trayelk A2 adalah 7 kelndaraan. 

Tabell 3 Dapat di jellaskan. Lolad Faktolr di hari 

libur 14,62%. Rata-rata kelcelpatan pelrjalanan 

trayelk A2 di hari libur, di dapatkan 17,05km/jam. 

Nilai heladwayt rayelk A2 pada hari libur, 8,87 

melnit. Waktu pelrjalanan rata-rata kelndaraan 

kelselluruhan pada trayelk A2 di hari libur adalah 

12,62 km/melnit. Rata-rata kelndaraan dihari libur 
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dalam 1 jam pada trayelk A2 adalah 7 kelndaraan. 

 

 

Gambar 5. Relkapitulasi toltal kinelrja pellayanan angkutan 

Pada gambar 5 dapat di jellaskan kualitas 

pellayanan angkutan umum rutel/trayelk A2 pada 

hari sibuk adalah seldang delngan skolr 17, dan 

kualitas pellayanan angkutan umum rutel/trayelk 

A2 pada hari libur adalah baik delngan skolr 

18.Adapun skolr yang di dapatkan sama-sama baik 

namun skolr yang di dapatkan pada hari sibuk 

lelbih kelcil dari pada skolr yang di dapatkan pada 

hari libur. 

       

 Gambar 6. Jumlah kelndaraan yang melngantri di SPBU 

Belrdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa 

jumlah kelndaraan yang melngantri di SPBU yang 

belrolpelrasi di hari sibuk melngalami pelningkatan 

dari pada hari libur, hal ini yang melnyelbabkan 

telrjadi pelnurunan jumlah kelndaraan yang 

belrolpelrasi pada hari sibuk maupun hari 

libur.jumlah angkutan yang belrolpelrasi dan 

seldang melngantri lelbih tinggi dari pada jumlah 

angkutan yang belrolpelrasi melngangkut 

pelnumpang. 

Tabell 4.  Jumlah bahan bakar minyak (BBM) yang di 

butuhkan 

Jarak Trayelk 

A2 

Kelliling trayelk 

(PP) A2 

Kolnsumsi bahan 

bakar 1 litelr /10 KM 

11 KM 22 KM 2,2 Litelr 

Rata-rata 231 KM 23,10 Litelr 

Belrdasarkan Tabell 4  diatas dapat dilihat bahwa 

rata-rata kolnsumsi BBM bagi kelndaraan angkutan 

yang melnelmpuh Trayelk A2 baik yang belrolpelrasi 

di hari sibuk maupun pada hari libur delngan jarak 

trayelk A2 adalah 11 Km. Delngan hasil 

pelngamatan dan wawan cara dilapangan bahwa 1 

litelr BBM habis dalam 10 Km pelrjalanan, maka 

didapatkan rata-rata kolnsumsi BBM seltiap 

kelndaraan angkutan yang belrolpelrasi sellama 10 

jam pada jarak kelliling trayelk A2, 22 Km (pulang-

pelrgi) selbanyak 23,10 litelr. 

Tabell 5. Toltal pelrhitungan pelngaruh keltelrbatasan 

pelrseldiaan BBM 

 Keterbatasan 

BBM 

Kinerja 

Angkutan 

Umum 

Keterbatasan 

BBM 

Pearson 

correlation 

1 .044 

Sig.(2-Tailed)  .855 

N 20 20 

Kinerja 

Angkutan 

Umum 

Pearson 

Correlation 

.044 1 

Sig.(2-Tailed) .855  

N 20 20 

Sumbelr : hasil Oluput pelngollahan data SPSS 

Belrdasarkan tablel 4.8 di atas melnunjukan nilai signifikan 

sivariabell keltelrbatasan BBM dan Kinelrja Angkutan 

Umum = 0.855> 0,05selhingga Ha di telrima, artinya 

variable lindelnpelndeln melmliki pelngaruh yang nelgativel 

dan tidak signifikan delngan kinelrja angkutan umum. 

Delngan delmikian tidak telrdapat pelngaruh yang 

signifikan antara keltelrbatasan pelrseldiaan BBM delngan 

kinelrja angkutan umum di kolta Melraukel. 

4. KESIMPULAN 

Adapun kelsimpulan yang dapat di ambil dari 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikut, Ada pelngaruh dari 

keltelrbatasan pelrseldiaan BBM telrhadap kinelrja angkutan 

umum rutel/trayelk A2 di Kota Merauke. Frelkuelnsi 

Kelndaraan melnjadi melnurun,pada 1 jam waktu pellayanan 

yaitu kurang lelbih 6 kelndaran pada hari sibuk dan kurang 

lelbih 7 kelndaraan pada hari libur. Kelndaraan 

Belrolprasi,melngalami pelnurunan jumlah armada yang 

belrolprasi selbelsar kurang lelbih 27 kelndaraan atau 45% di hari 

sibuk dan kurang lelbih 16 kelndaraan atau 27% di hari libur. 

Dari 60 toltal kelselluruhan armada yg telrdaftar pada dinas 

pelrhubungan.Waktu Tunggu,waktu tunggu pelnumpang 

melnjadi lelbih lamaselbelsar 5,03 melnit pada hari sibuk dan 

4,43 melnit pada hari libur. Kinelrja Angkutan, rutel/trayelk A2 

melndapatkan toltal kinelrja seldang selbelsar 17 pada hari 

sbuk,dan toltal kinelrja baik selbelsar 18 pada hari libur 

.Pelngollahan data SPSS di dapat,nilai signifikan sivariabell 

keltelrbatasan BBM dan Kinelrja Angkutan Umum = 0.855> 

0,05 selhingga Ha di telrima, artinya variable lindelnpelndeln 

melmliki pelngaruh yang nelgativel dan tidak signifikan delngan 

kinelrja angkutan umum.  

 

16,4
16,6
16,8

17
17,2
17,4
17,6
17,8

18
18,2

Trayek A2

Pada Waktu

Sibuk

Trayek A2

Pada Waktu

Libur

0
5

10
15
20
25
30

Jumlah

kendaraan

di hari

sibuk
Jumlah

kendaraan

di hari libur

Waktu 

Pellayanan 

Angkutan 

Trayelk A2

Jumlah 

Kelndaraan yang 

melngantri di 

SPBU

http://bomipub.com/index.php/bomipub


© Bomi Journal of Engineering and Technology  E-ISSN: 3047-9703 | P-ISSN: 3048-0051 

http://bomipub.com/index.php/bomipub  Volume 1, Issue 3. November 2024 

 

84 

REFERENSI 

[1]  Sambuaga, J. M., Kaunang, R., & Rumagit, G. A. J. 

(2016). Analisis Pelmasaran Buah Pelpaya di Delsa 

Matungkas Kelcamatan Dimelmbel Kabupateln Minahasa 

Utara. Agri-Solsiolelkolnolmi Unsrat, 12(2A), 53 76 

[2]  Yatels, S.M. (2017). Thel Influelncelolf Olptimism and 

Pelssimism oln StudelntAchielvelmelnt in Mathelmatics. 

Mathelmatics Elducatioln Relselarch Jolurnal, Voll. 14, Nol. 

1, 4-15. 

[3]   Koldolatiel Rolbelrt J, Sugiyantol. 2015. Banjir Belbelrapa 

Pelnyelbab dan Meltoldel Pelngelndaliannya Dalam 

Pelrspelktif Lingkungan. Yolgyakarta: Pustaka Pellajar. 

[4]  Hammolnd 2018. Moltolr Selrbaguna, Pradya Paramita, 

Eldisi Relvisi, Jakarta. 

[5]  Kelputusan direlktur Jelndral Minyak dan Gas Bumi 

Nolmolr 3675 K/24/DJM/2006. 

[6]   Musa, Seltiolnol. 2019. Transpolrtasi (Suatu Pelngantar). 

Jakarta: UI Prelss. 

[7]  Tamin, Olfyar. Z. 2008. Pelrelncanaan dan Pelrmoldellan 

Transpolrtasi. Bandung: ITB. 

[8] Dapelrtelmeln Pelrhubungan (2017), Panduan   

Pelngumpulan Data Angkutan Umum Pelrkoltaan, 

Jakarta, Pelnelrbit : Direlktolrat Bina Solistelm Lalu Lintas 

dan Angkutan Kolta. 

[9] Nasutioln. 2015. Manajelmeln Transpolrtasi. Bolgolr: Ghalia 

Indolnelsia. 

[10] Abubakar, Iskandar, 2016, Melnuju Lalu Lintas Dan 

Angkutan Jalan Yang Telrtib, Direlktolrat Jelndelral 

Pelrhubungan Darat, Jakarta. 

 

 

 

 

http://bomipub.com/index.php/bomipub

